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GENERASI BERPRESTASI
1 Timotius 4:16 “Awasilah dirimu sendiri dan awasilah ajaranmu. Bertekunlah da-
lam semuanya itu, karena dengan berbuat demikian engkau akan menyelamat-
kan dirimu dan semua orang yang mendengar engkau.”
 Rasul Paulus sangat menyadari bahwa alih generasi tak mungkin dihindari. 
Saat menulis suratnya kepada Timotius rasul Paulus mungkin masih belum terlalu 
tua tetapi sangat menyadari kematian bisa saja datang secara tiba-tiba kepadan-
ya. Itulah sebabnya dalam surat-surat penggembalaannya cenderung memberi 
pesan-pesan penting kepada generasi berikutnya. Rasul Paulus sangat berharap 
bila generasi penerusnya menjadi pelayan Tuhan yang jauh lebih baik dan lebih 
berani dari dirinya sendiri. Hal itu sangat jelas melalui pesan-pesan pentingnya ke-
pada Timotius. “Awasilah dirimu dan awasilah ajaranmu”. Pesan yang mengand-
ung pengertian tingkatkanlah potensi dirimu dan kualitas ajaranmu. Boleh juga 
diartikan jangan pernah berhenti belajar. Dalam 2 Timotius 3:15-16, Rasul Paulus 
membuat pernyataan bahwa Timotius sudah sejak kecil mengenal kitab suci. Jelas 
bahwa Timotius adalah seorang yang gemar membaca sebagai syarat utama da-
lam hal belajar. Suatu keputusan yang paling tepat untuk meningkatkan potensi 
diri dalam pelayanan. Sama seperti Rasul Paulus. Timotius mengerti penting dan 
vitalnya kehidupan tekun berdoa tetapi berdoa bukanlah pengganti belajar me-
lainkan memberi gairah dan meningkatkan kualitas belajar. Alkitab adalah Firman 
Allah yang tertulis yang dianugerahkan Allah untuk dibaca dan dipelajari. Tuhan 
Yesus saja melawan iblis yang menyalahgunakan Firman dengan memperjelas 
dan memperluas jangkauan Firman itu menggunakan Firman yang tertulis. Ada 
kecenderungan hamba-hamba yang terkategorikan hamba Tuhan besar menggu-
nakan penglihatan dan nubuat mendongkrak popularitasnya. Cara ini sangat dige-
mari jemaat zaman now. Tetapi hal-hal seperti ini perlu disikapi dengan menguji 
apakah sesuai dengan firman Tuhan. Dan hanya orang tekun belajarlah yang punya 
kapasitas menguji nubuat dan penglihatan. Belajar untuk meningkatkan posten-
si diri adalah keputusan yang diambil serta terus tekun dan disiplin untuk mem-
praktekkannya dalam hidup sehari-hari. Mengawasi diri dan ajaran adalah satu 
kesatuan sama halnya mengetahui dan melaksanakan tak boleh dipisahkan. Dan 
dampaknya sangat berharga, bermanfaat dan berkualitas yaitu menyelamatkan 
diri dan menyelamatkan penerima ajaran. Rasul Paulus tidak puas prestatif sendiri, 
tetapi memastikan bahwa generasi setelah dirinya haruslah berprestasi dan lebih  
berprestasi dari dirinya sendiri. Biasanya satu generasi yang berkanjang kepada 
penglihatan, nubuat dan mujizat akan meninggalkan generasi yang lemah mudah 
goyah, syukur-syukur tidak jadi hilang. Tetapi generasi yang tekun belajar dan ber-
hasil meninggalkan kepada generasi berikutnya akan menjadi generasi penerus 
yang kuat dan mempunyai prestasi yang meningkat. (MT)
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 Ludah mempunyai fungsi yang penting 
bagi manusia, salah satunya adalah sebagai 
pelumas mulut untuk lancar berbicara. Tetapi 
ludah sering digunakan manusia bukan pada 
fungsi yang sesungguhnya. Tidak jarang ludah 
digunakan untuk menghina orang lain. Dalam 
Bilangan 12:14 dijelaskan bahwa meludahi muka 
akan mendapat hukuman. Meludahi muka ses-
eorang adalah sikap yang kasar menunjukkan 
permusuhan yang sangat mendalam. Dan Yesus 
menundukkan dirinya atas penghinaan orang-
orang yang menyatakan permusuhan yang men-
dalam kepada Yesus. Dalam Yesaya 50:6, adalah 
merupakan nubuah bahwa Yesus tidak akan 
menyembunyikan mukanya ketika dinodai dan 
diludahi. Yesus akan menanggung penghinaan 
saat melakukan tugas dan karya untuk menye-
lamatkan manusia. Nubuat nabi Yesaya menjadi 

fakta yang dikisahkan dalam Matius 26:67 “Lalu mereka meludahi muka-Nya dan menin-
ju-Nya, orang-orang lain memukul Dia”. Dalam keadaan mata yang ditutup oleh pemu-
ka agama, muka Yesus diludahi dan dipukul serta menanyakan siapa yang memukul dan 
meludahinya. Dalam hal ini sesungguhnya Yesus dapat menuntut mereka karena meludah 
dan memukul wajah adalah pelanggaran berat yang bisa dihukum. Itulah alasan mereka 
menutup muka Yesus. Yesus pasti tahu siapa saja yang meludah dan memukul wajahnya, 
tetapi tunduk saja kepada penghinaan itu tanpa menggunakan haknya untuk menuntut. 
Para nabi Israel mencela penyalahgunaan ludah termasuk pemakaian ludah untuk mantra 
dan jampi. Bila para pemuka agama meludah wajah Yesus tentu merupakan demonstra-
si keburukan wajah agama. Berbeda dan sangat berbanding terbalik dengan Yesus yang 
justru menggunakan ludah-Nya untuk menyembuhkan orang sakit. Yesus menggunakan 
ludah-Nya menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, pada saat orang beragama sibuk 
mencari-cari siapa yang berdosa sehingga dia terlahir buta. Yesus mengaduk ludahnya den-
gan tanah dan mengoleskan ke mata orang buta itu lalu menyuruhnya cuci muka ke kolam 
Siloam. Cara penyembuhan ini biasa dilakukan orang Yahudi dan Yunani. Jadi dalam hal 
ini Yesus menyatakan kuasa-Nya tetapi juga menjelaskan bahwa usaha penyembuhan ala-
mi dan manusiawi tidak salah yang penting tetap yakin penyembuh sejati adalah Tuhan. 
Yesus juga menggunakan ludah-Nya menyembuhkan orang tuli sehingga bisa mendengar 
dan berbicara. Kembali Tuhan menggunakan ludah-Nya untuk menyembuhkan. Yesus se-
dang menyatakan bahwa umat beragama menghina Yesus karena alasan yang tak jelas 
bahkan meludah wajah-Nya mewujudkan permusuhan kepada Yesus. Padahal Yesus sudah 
menggunakan ludah-Nya untuk menyembuhkan sebagai wujud kasih-Nya dan wujud per-
sahabatan-Nya kepada manusia. (MT)

Ketika menggunakan ludah untuk menghinanya, Dia menggunakan 
ludah-Nya untuk menyembuhkan.

LUDAH - MENGHINA, MENYEMBUHKAN Senin, 2 Agustus 2021

Markus	 7:33	 “Dan	 sesudah	 Yesus	
memisahkan	dia	dari	orang	banyak,	
sehingga	mereka	 sendirian,	 Ia	me-
masukkan	 jari-Nya	ke	 telinga	orang	
itu,	lalu	Ia	meludah	dan	meraba	lidah	
orang	itu.”

GeMA 2021
Ludah	:	-	Menghina
														-	Tercela
														-	Menyembuhkan

Bacaan	Sabda	:	Yohanes	9:1-12
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 Lutut adalah organ tubuh yang penting apa-
bila dihubungkan dengan berdiri dan berjalan. Bila 
lutut bermasalah sudah pasti terdampak kepada 
ketahanan berdiri dan kecepatan berjalan. Tetapi 
Alkitab memakai “Lutut yang lemas” sebagai is-
tilah untuk kelemahan dan ketakutan. Ayub 4:3-4 
“Sesungguhnya engkau telah mengajar banyak 
orang  dan tangan yang lemah telah engkau 
kuatkan. Orang yang telah jatuh dibangunkan 
dengan kata-katamu dan lutut yang lemagh tel-
ah kau kokohkan”. Elifas sahabat Ayub mengenal 
Ayub dengan baik karena Ayub telah menguat-
kan dan mengokohkan banyak orang melalui 
ajaran dan juga melalui perbuatannya. Tetapi 
sekarang Ayub berada pada posisi orang-orang 
yang dibantunya. Sekarang Ayub lemah dengan 
lutut  yang lemas menggambarkan berbagai 

penderitaan sudah sangat berdampak pada iman dan kehidupan Ayub. Sahabat-sahabat 
Ayub bukan mengokohkan kehidupan Ayub tetapi menuduh Ayub menyembunyikan se-
suatu dalam pengertian munafik sehingga menderita. Sahabat Ayub mengembangkan 
dasar teologia yang salah yakni orang benar pastilah hidup makmur dan sehat dan hanya 
orang berdosalah yang hidup miskin, sakit dan menderita. Padahal Ayub sedang berjuang 
untuk tetap setia kepada Allah dalam pengertian dia sedang berjuang mengokohkan 
lututnya yang goyah dan menguatkan lututnya yang lemas. Ayub sesungguhnya tidak 
berhenti berlutut seperti yang biasa dilakukan sebelum penderitaan menerpa hidupnya. 
Yesus yang akan segera menghadapi penderitaan  mengajak murid-murid-Nya ke taman 
Gestemani untuk berdoa. Di taman itu Yesus membuat jarak dari murid-murid-Nya 
kemudian berdoa. Yesus berdoa adalah hal-hal biasa dilakukan untuk  mempertahankan 
hubungan kesatuan yang sempurna dengan Bapa. Tetapi saat berdoa di taman Getse-
mani dijelaskan sikap berdoa Yesus “berlutut” suatu sikap sengaja dan sungguh-sung-
guh merendahkan hati untuk memohon sesuatu. Yesus betul-betul memposisikan diri 
sebagai seorang manusia biasa yang sujud menyembah Allah. Ada ketakutan yang luar 
biasa sehingga Yesus memohon agar Bapa membuat cara yang lain untuk menyelamat-
kan manusia tanpa harus Dia mati disalib dan dikuburkan. Tetapi sikap sengaja berlutut 
adalah sikap kepasrahan kepada kehendak Bapa dan tetap memberi ruang kepada Bapa 
mengabaikan kehendak diri. Tetapi ada hal yang sedang kita tunggu yang merupakan 
sikap universal semua manusia. Sikap Universal adalah  sikap “bertekuk lutut” segala yang 
ada di langit, di atas bumi dan di bawah bumi. Berlutut berbeda dengan bertekuk lutut. 
Bertekuk lutut ada unsur memaksakan diri atau dipaksa oleh kenyataan. Jadi lebih baik 
berlutut sekarang dan kelak menyambut dengan memuliakan dan memuji Yesus. (MT) 

Bacaan	Sabda	:	Lukas	22:39-46

Filipi	2:9-11	“Itulah sebabnya Allah san-
gat meninggikan Dia dan mengaruniakan 
kepada-Nya nama di atas segala nama,  
supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut 
segala yang ada di langit dan yang ada di 
atas bumi dan yang ada di bawah bumi,  
dan segala lidah mengaku: “Yesus 
Kristus adalah Tuhan,” bagi kemuliaan 
Allah, Bapa!”

GeMA 2021
Lutut	:	-	Lutut	lemas
													-	Berlutut
													-	Bertekuk	lutut

LUTUT - BERLUTUT, BERTEKUK LUTUT Selasa, 3 Agustus 2021

Pastikan saudara berlutut pasrah, tetapi mengabaikan kehendak diri 
daripada bertekuk lutut setelah gagal memaksakan kemauan.
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 Musa sudah merasa nyaman di Midian 
negeri mertuanya Yitro setelah melarikan diri 
dari Mesir. Mungkin zaman itu negeri Mesir 
termasuk negeri modern termaju tetapi sudah 
tidak menarik lagi bagi Musa. Musa sengaja 
melupakannya karena bangsanya yang ingin 
dibelanya telah menjerumuskan Musa terhadap 
kesulitan besar membuatnya melarikan diri ke 
Midian. Tiba-tiba saja dia melihat api tanpa 
membakar di semak belukar saat dia berada di 
bukit Horeb. Atas petunjuk Allah dia mengham-
piri api yang menurutnya sangat ajaib. Ternyata 
dari situlah Allah mengutus Musa ke Mesir un-
tuk memimpin Israel keluar dari Mesir. Negeri 
yang dituju adalah negeri perjanjian yang limpah 
susu dan madu bisa diartikan sebagai lambang 
kemakmuran di bidang pertanian. Karena susu

Negeri limpah susu dan madu adalah berpotensi memberi kemakmu-
ran. Jadi harus diusahakan dengan kerja keras.

Bacaan	sabda	:	Keluaran	3:1-22

Keluaran	3:8	“Sebab itu Aku telah turun 
untuk melepaskan mereka dari tangan 
orang Mesir dan menuntun mereka 
keluar dari negeri itu ke suatu negeri 
yang baik dan luas, suatu negeri yang 
berlimpah-limpah susu dan madunya, 
ke tempat orang Kanaan, orang Het, 
orang Amori, orang Feris, orang Hewi 
dan orang Yebus.”

GeMA 2021
Madu	:	-	Negeri	perjanjian
														-	Limpah	susu	dan	madu
														-	Kemakmuran

MADU - KEMAKMURAN Rabu, 4 Agustus 2021

sudah jelas sebagai hasil peternakan kambing domba. Madu juga adalah perasan dari 
sari anggur dan buak kurma. Tetapi bisa juga merupakan madu dalam arti sesungguhn-
ya. Madu adalah makanan/minuman berkualitas dan sangat disukai pada zaman Alkitab 
walaupun tidak mudah mendapatkannya. Karena madu yang ada hanyalah madu lebah 
liar yang bisanya bersarang di lubang-lubang batu yang tidak mudah mendapatkan. Jadi 
sangat sulit untuk memperolehnya secara berlimpah. Tentu sangat sulit membayangkan 
ada negeri yang lebih baik dan lebih makmur dari Mesir pada zaman itu. Tetapi karena 
Allah yang mengutus Musa taat juga. Atas pertolongan Allah akhirnya Musa berhasil juga 
memimpin Israel keluar dari Mesir. Tetapi ternyata tidak mudah untuk sampai ke negeri 
yang dijanjikan Allah kepada Israel. Alkitab mencatat perjalanan umat Israel menuju neg-
eri yang berlimpah susu dan madu itu memakan waktu 40 tahun. Selama 40 tahun itu 
Allah betul-betul memproses kehidupan Israel sebagai bangsa pilihan-Nya untuk siap me-
nempati negeri perjanjian. Dalam waktu 40 tahun itulah Allah memberi aturan hidup yang 
benar kepada Israel berupa hukum Taurat. Berulang kali Allah mengijinkan Israel mengh-
adapi kesulitan agar terproses sebagai satu bangsa di negeri perjanjian. Ada syarat-syarat 
ketat rupanya yang harus dipenuhi untuk memasuki negeri perjanjian. Setelah bangsa 
Israel tiba di negeri perjanjian ternyata negeri itu bukankah negeri yang tepat disebut 
sebagai negeri yang melimpah dengan susu dan madu. Tepatnya adalah sebuah negeri 
yang berpotensi menjadi negeri yang makmur. Artinya bangsa Israel harus mengelola 
negeri itu dengan kerja keras agar penduduk menjadi makmur. Pada kejayaan Israel dalam 
pimpinan Raja Daud dan Salomo mungkin kemakmuran dapat diraih tetapi tetap masih 
jauh dari kategori limpah dengan susu dan madu. Berpikir dan berkarya cerdas disertai 
kerja keras membuat Israel sekarang tepat dikatakan negeri limpah susu dan madu. (MT)
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 Mahkota adalah hiasan di kepala umum-
nya dihiasi dengan asesoris, dan biasanya dipa-
kai raja-raja dan para pembesar untuk menun-
jukkan kemegahan dan kekuasaan mereka. 
Dalam sejarah Israel sebagai  bangsa pilihan Al-
lah mengikuti tradisi bermahkota ini, baik oleh 
raja-raja maupun imam besar. Biasanya makin 
besar suatu bangsa seperti Mesir mahkotanya 
akan semakin megah juga semakin rumit. Nabi 
Yesaya menegur umat Israel yang suka akan 
mahkota kemegahan yang diartikan secara 
buruk seperti kebiasaan raja-raja penyembah 
berhala hidup berpesta pora dan berma-
buk-mabukan. Mahkota kemegahan adalah 
merupakan gambaran kemurtadan Israel yang 
mengikuti pola hidup raja-raja bangsa penyem-
bah berhala. Pola hidup kemegahan menjadi 
gambaran umat Allah yang memamerkan

berbagai sukses yang dapat diukur dengan kasat mata. Artinya sukses secara materi 
dijadikan sebagai   standar kebenaran. Ternyata sukses itu telah menjadi mahkota ke-
megahan yang menyeret umat Allah hidup dalam kejahatan dan karakter buruk yang tak 
terkendali atau hidup dalam kemabukan. Teguran keras kemurtadan yang dibanggakan 
Israel sebagai mahkota kemegahan akan ditindaklanjuti dengan hukuman. Hukuman 
Allah yang bertujuan untuk memurnikan iman umat-Nya. Allah menghukum umat-Nya 
bukan bertujuan untuk hak dan kepentingannya, tetapi adalah untuk kepentingan dan 
kesejahteraan umat-Nya. Hukuman dibutuhkan untuk memurnikan umat pilihan Allah 
agar menyisakan kaum yang kudus. Nabi Yesaya menunjuk kepada kehidupan umat Allah 
sepanjang sejarah yang cenderung mudah dimabuk oleh kemegahan dunia di mana stan-
dar-standar duniawi dijadikan sebagai tali pengukur. Itulah sebabnya Allah menyadarkan 
umat agar mengganti mahkota kemegahan dengan mahkota ke permaian (Yesaya 28:5). 
Suatu dasar yang kuat dan teguh yaitu batu yang teruji di mana keadilan sebagai tali 
pengukur dan kebenaran sebagai tali sifat. Ini berarti standar hidup benar adalah firman 
Tuhan. Kebanggaan Hidup bukanlah kekayaan tetapi kebenaran atau hidup benar diha-
dapan Allah. Kebahagiaan hidup bukanlah hidup semakin kaya tetapi perjuangan hidup 
semakin Kudus bagi kemuliaan Allah. Batu yang teruji dalam Tuhan Yesus sendiri. Terus 
dibangun di atas Kristus batu yang teruji itu membuat umat terus mengabdikan diri kepa-
da kebenaran dan keadilan. Mahkota adalah lambang kemegahan seorang raja yang terus 
dipertahankan dengan cara apapun. Tetapi Alkitab sering menyajikan bahwa mahkota 
adalah lambang kemuliaan. Dalam Yesaya 62:3 justru nabi Yesaya menyatakan bahwa 
umat Tuhan yang hidup benar dihadapan Allah akan menjadi mahkota kemuliaan ditangan 
Tuhan. Di tangan Tuhan ya, bukan di kepala-Nya artinya dipakai bagi kemuliaannya. (MT) 

Kebanggaan hidup sejati adalah kebenaran bukan kekayaan.

Bacaan	sabda	:	Yakobus	3:1-12

Yakobus	 3:9-10	 “Dengan lidah kita 
memuji Tuhan, Bapa kita; dan den-
gan lidah kita mengutuk manusia 
yang diciptakan menurut rupa Allah,  
dari mulut yang satu keluar berkat dan 
kutuk. Hal ini, saudara-saudaraku, tidak 
boleh demikian terjadi.”

GeMA 2021
Mahkota	:	-	Kemegahan
																			-	Kepermaian
																			-	Kemuliaan

MAHKOTA - KEMEGAHAN, KEPERMAIAN Kamis, 5 Agustus 2021



6

 Mahkota yang berasal dari kata Stefanos 
menunjuk kepada rangkaian bunga berbentuk 
bulat yang dikenakan di kepala sebagai bentuk 
penghargaan kepada seorang pemenang. Ter-
kadang bunga yang dirangkai berbentuk bulat 
lebih besar dikalungkan kepada seorang tamu 
yang terhormat sebagai bentuk penyambutan 
ramah, meriah dan penuh kegembiraan. Jadi 
waktu Yesus dikenakan mahkota duri adalah 
merupakan ejekan untuk merendahkan martabat 
Yesus serendah rendahnya. Stefanus yang artinya 
mahkota adalah merupakan martir pertama un-
tuk gereja. Tentu bukanlah nama yang diberikan 
setelah peristiwa kematiannya, bukan pula nama 
kebetulan sesuai dengan pengorbanannya. Ste-
fanus adalah seorang dari tujuh yang dipilih untuk 
membantu pelayanan misi para rasul. Jadi dari 
nama dan kisahnya sangat memberi pesan bahwa    

mahkota adalah simbol kemenangan dan pengorbanan yang terjadi kini dan disini. Rasul 
Paulus menjelaskan bahwa mahkotanya adalah para petobat yang dibawa kepada Kristus 
melalui pelayanan penginjilannya. Jadi mahkota itu jangan selalu dihubungkan dengan 
sesuatu yang diterima setelah kematian atau di surga nanti. Tidak sedikit pengajar yang 
menyatakan bahwa mahkota adalah hasil perjuangan kini yang kelak diterima di surga. 
Jadi semakin banyak perjuangan dalam pelayanan semakin banyak mahkota yang nanti di 
surga dikenakan Yesus di kepalanya dalam bentuk mahkota emas sesungguhnya. Dan bila 
tak ada hasil pelayanan dan kemenangan menghadapi pencobaan maka di surga nanti dia 
tidak punya mahkota. Bila demikian betapa surga itu tidak menyenangkan bagi pemilik 
banyak mahkota karena kepalanya menjadi terlalu berat. Lagipula masa surga menjadi 
tempat pamer hasil pelayanan dan perjuangan hidup. Mahkota lebih tepat diartikan se-
bagai lambang dan bukan arti yang sesungguhnya. Sama dengan surga yang dilambangkan 
jalan-jalannya terbuat dari emas. Kalau diartikan dalam arti nyata masa jalan dan mahkota 
bahannya sama. Itulah sebabnya rasul Paulus menyatakan “Sekarang telah tersedia bagiku 
mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku oleh TUhan, Hakim yang adil pada 
harinya, tetapi bukan hanya kepadaku melainkan juga kepada semua orang yang mer-
indukan kedatangan-Nya” (2 Timotius 4:8). ada juga mahkota kehidupan (Yakobus 1:12), 
dan mahkota kemuliaan yang tak dapat layu (1 Petrus 5:4). Penulis Ibrani juga menyatakan 
bahwa Allah telah memahkotai manusia dengan kemuliaan dan hormat (Ibrani 2:7). Lebih 
jelasnya dalam Wahyu 3:11 “Pengikut Kristus diperingatkan   supaya memegang teguh 
mahkotanya, agar jangan hilang atau dirampas dari padanya”. Dalam hal ini mahkota 
kehidupan, kemuliaan dan mahkota abadi adalah keselamatan yang dianugerahkan Ye-
sus yang tentu jauh lebih berharga dari mahkota yang terbuat dari emas dan berlian. (MT) 

Mahkota kebenaran jauh lebih berharga dari mahkota mas.

MAHKOTA - STEFANOS Jumat, 6 Agustus 2021 

Mahkota	:	-	Stefanos
																			-	Di	sini	-	Kini
																			-	Adadi

Bacaan	sabda	:	2	Timotius	2:1-13

GeMA 2021

Yakobus	 1:12	 “Berbahagialah orang 
yang bertahan dalam pencobaan, se-
bab apabila ia sudah tahan uji, ia akan 
menerima mahkota kehidupan yang 
dijanjikan Allah kepada barangsiapa 
yang mengasihi Dia.”
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 Herodes menggunakan Majus untuk nama 
satu suku dari bangsa Madai, khususnya untuk 
jabatan imam di kerajaan Persia. Hal ini menunjuk-
kan bangsa di luar Israel pun mempunyai konsep 
spiritual walaupun objek penyembahan mereka 
berbagai materi yang dapat dilihat dengan kasat 
mata berupa patung dan terkadang oknum pen-
guasa seperti raja. Daniel melengkapi pemaknaan 
tentang Majus ini dengan menyebut mereka 
bukan imam tetapi orang berilmu dan ahli jampi 
(Daniel 1:20). Untuk lebih jelasnya dapat kita pela-
jari dari pernyataan Daniel kepada Nebukadnesar 
dalam Daniel 2:27 “Daniel menjawab katanya ke-
pada raja: Rahasia yang ditanyakan tuanku raja 
tidaklah dapat diberitahukan kepada raja oleh 
orang yang bijaksana, ahli jampi, orang berilmu 
atau ahli nujum”. Daniel secara tegas menyatakan 
hanya Allah lah yang dapat menyingkapkannya.  

Raja Nebukadnezar menyetujui dan menghormati penjelasan Daniel. Tetapi Daniel 
mengarahkan Nebukadnezar agar memberi persetujuan dan penghormatan itu kepada 
Allah. Dalam perkembangannya juga para ahli nujum, tukang jampi ini rupanya terus 
dibutuhkan penduduk untuk menafsirkan mimpi  dan meramal hal-hal yang akan datang 
serta menanyakan pesan “allah-allah mereka” (berhala). Pernyataan Daniel ini membantu 
kita untuk mencoba mengenal orang Majus seperti yang tertulis dalam Matius 2:1-12. 
Perjanjian Baru memberi penjelasan juga bila dalam perkembangannya kelompok ahli  
nujum ini terus berkembang menjadi astrolog walaupun belum dalam pemahaman 
sebagai peneliti ilmiah. Sangat menarik bila melalui bintang mereka mengetahui Yesus 
lahir yang mereka sebut sebagai Raja orang Yahudi. Tanpa membesar-besarkan peristiwa 
kedatangan orang Majus ini sebagai mujzat dapatlah kita simpulkan hal ini adalah fakta 
sejarah tak terbantahkan. Karena bila kita membesar-besarkan faktor mujizatnya, bisa-bi-
sa pemahaman kita tidak selaras dengan firman Tuhan dan tujuan Matius menulis fakta 
sejarah ini. Bolehlah kita terima bahwa kedatangan orang Majus ini adalah menjelaskan 
hubungan Mesias dengan bangsa-bangsa di luar Israel. Dalam tradisi Kristen di kemudian 
hari menyatakan bahwa para Majus ini adalah raja-raja dari Timur yang datang menyem-
bah Yesus. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa orang Majus ini adalah anggota dari 
kelompok keagamaan yang terpelajar dari wilayah yang sekarang di sebut Iran. Biasanya 
kelompok ini mengkhususkan diri medalami astrologi, ilmu pengetahuan alam dan kedok-
teran. Tetapi melalui fakta kedatangan orang majus ini dapatlah disimpulkan bahwa Yesus 
layak memperoleh penghormatan sebagai raja dari semua bangsa dan dari semua kalan-
gan. kemudian semua bangsa termasuk dalam rencana penebusan Allah melalui Karya 
Yesus. Akhirnya semua pada saatnya akan menyembah Yesus betapapun sulitnya. (MT) 

Yesus layak memperoleh kehormatan dari semua bangsa.

Bacaan	sabda:	Matius	2:1-12
Matius	2:1-2	“Sesudah Yesus dilahir-
kan di Betlehem di tanah Yudea pada 
zaman raja Herodes, datanglah orang-
orang majus dari Timur ke Yerusalem 
dan bertanya-tanya: “Di manakah Dia, 
raja orang Yahudi yang baru dilahirkan 
itu? Kami telah melihat bintang-Nya di 
Timur dan kami datang untuk menyem-
bah Dia.”

GeMA 2021
Majus	:	-	Imam	non	Yahudi
														-	Ahli	nujum
														-	Astrolog

MAJUS - IMAM NON YAHUDI Sabtu, 7 Agustus 2021
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 Ketika Adam dan Hawa belum jatuh dalam 
dosa ketelanjangan bagi mereka bukanlah hal 
yang salah. Mungkin saja bagi Adam ketelan-
jangan Hawa adalah kecantikan sejati yang tak 
menimbulkan keinginan dan pikiran yang kotor 
justru yang timbul adalah kekaguman atas karya 
seni Allah yang sangat indah. Dan sangat mungkin 
bagi Hawa ketelanjangan Adam bukanlah hal 
yang menakutkan dan mengganggu melainkan 
pemandangan yang mengagumkan atas kekua-
tan yang pantas dijadikan tempat untuk mera-
sa tentram dalam pelukannya tanpa perasaan 
yang liar melainkan nyaman. Tetapi dosa telah 
merusak semuanya. Dosa menjadikan ketelan-
jangan menjadi hal yang buruk dan menjadi hal 
yang memalukan. Dosa membuat ketelanjangan 
menjadi hal yang bernilai bejad dan  tak pantas 
karena manusia dalam dosa  mengakibatkan 
ketelanjangan membawa kejahatan-kejahatan

Kalalu pun saudara malu, malulah berbuat jahat agar nanti kelak tidak 
malu dihadapan Allah.

Bacaan	Sabda	:	Kejadian	3:8-24

Kejadian	3:9-10	“Tetapi TUHAN Allah 
memanggil manusia itu dan berfirman 
kepadanya: “Di manakah engkau?”  
Ia menjawab: “Ketika aku mendengar, 
bahwa Engkau ada dalam taman ini, aku 
menjadi takut, karena aku telanjang; 
sebab itu aku bersembunyi.”

GeMA 2021
Malu	:	-	Telanjang
													-	Bersembunyi
													-	Rasa	bersalah

MALU - TELANJANG Minggu, 8 Agustus 2021

yang mengancam moral di dunia. Sejak saat itu manusia mempunyai kesadaran untuk menu-
tupi ketelanjangannya dengan daun-daun supaya lebih rapi dan lebih sopan Allah menggan-
tinya dengan kulit binatang. Rasa bersalah dan rasa malu telah membuat Adam dan Hawa 
bersembunyi dari hadirat Allah. Tentu saja boleh menafsirkan pakaian yang dibuat Adam dan 
Hawa sebagai sikap kebenaram atau menutupi dosa dengan usaha sendiri yang tak berke-
nan kepada Allah sehingga Allah menggantikannya dengan kebenaran Allah melalui adanya 
penumpahan darah seekor binatang. Tetapi pada prinsipnya pakaian yang dibuat Adam dan 
diberikan Allah adalah bertujuan menutupi rasa malu dengan mengenakan pakaian. Pakaian 
buatan Allah atau yang diberikan Allah adalah pakaian yang lebih sopan dan tertutup dan 
lebih bertahan lama. Malu adalah sikap suasana hati yang merasa cemar karena dosa dan 
karena penyimpangan dari tata kehidupan yang baik dan benar. Boleh juga disebut suasana 
hati dan perasaan tertuduh karena berbuat kesalahan. Itulah yang dirasakan oleh Adam dan 
Hawa yang mengetahui ketelanjangan mereka setelah jatuh dalam dosa. Bersama dengan 
rasa malu ada juga rasa tertolak oleh Allah. Biasanya malu disandingkan dengan keadaan 
terhina dan aib. Adam dan Hawa berusaha melepaskan diri dari perasaan malu dengan 
cara mereka tetapi Allah sendirilah yang dapat melakukan dengan cara yang benar dan te-
pat menutupi rasa malu yang mereka rasakan akibat ketelanjangan mereka. Nabi Yeremia 
memberi penjelasan bahwa tidak tahu malu walaupun sudah berbuat kesalahan adalah nilai 
yang buruk justru merasa malu karena melakukan kesalahan dengan melakukan pelanggaran 
moral yang baik adalah nilai yang baik Yeremia 6:15. Betul juga membangun budaya malu 
adalah hal yang baik dalam pengertian malu melakukan hal-hal yang buruk. Nabi yang men-
yatakan bahwa ada saatnya umat Tuhan akan dituntun Tuhan pada situasi hidup dalam ker-
ajaan Allah di mana umat- Nya tidak akan malu lagi untuk selama-lamanya (Yoel 2:26). (MT)  



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III
Pkl.	17.00	WIB
Di-Libur-kan)

IBADAH DMBI
Setiap	Rabu	ke	II	dan	IV
Pkl.	19.00	WIB
via ZOOM



* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS
Grace	Layanto 01 Viona	Kartika	Elim 18
Nonon	Meliany 01 Harry	Sutiadi 19
Marlyna	Najoan	 01 Soeanto	Sjofian 19
Manumpak	S. 02 Ester	Josefina 19
Ho	Siok	Swan 02 Leonardo 20
Simman	Efendi	 05 Nelly	Oey 20
Tan	Lin	Hwa 05 Tjhoea	Djoe	Tjay 20
Tan	Tiam	Nio		 05 Dewi	Ratna	Sari 24
Tan	Tjoen	Nio	 06 Yatimah 25
Aaron	Kusnadi 09 Vonny 26
Dewi	Andriani	 09 Meristalia 27
Evie	Wimandjaja 09 Hie Soen Pie 28
Hendra 09 Crisella	Agustin 29
Ternady	Tjandra 09 Elisa	Betty 29
Binara	Ginting 10 Erpryana 30
Vivi	Cahyadi 12 Liani	Rachman 30
Mezach	Agus	B. 14 Lieswati	Wiranata 30
Pererlah	Andistah 14
Pdp.	Fendy	Chandra 15
Santa	Gunawan			 15
Khan	Ernio 17
Liong	Fuxlie 18

Natanael	A.	Estada	&	Indah	Omayra		 01
Eddy	Gunawan	&	Meil		 01
Maswin	&	Wenny 07
Cin	Ay	Lie 10
Pdt.	Soehandoko	Wirhaspati	&													
Pdt.	Lydia	Gunawan 14

Markus	Tanbri	&	Sandra	Suyapto 16
Jeffry	Yulius	&	Amini 24
Ika	 25
Lim	Fi	Jin 31
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




